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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 48 

responden mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat Terhadap 

Code Blue System Di Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam RSU Anutapura 

Palu, maka dapat disimpulkan:  

1. Pengetahuan perawat tentang code blue system di ruang rawat inap 

penyakit dalam RSUD Anutapura Palu mayoritas memiliki pengetahuan 

yang cukup sebanyak 19 responden (39,6%). 

2. Perawat yang melakukan code blue dengan baik berjumlah 22 

responden (45,8%), sedangkan perawat yang melakukan code blue 

dengan kurang baik berjumlah 26 responden (54,2%). 

3. Dari analisis data hubungan tingkat pengetahuan perawat terhadap code 

blue system secara statistik dengan menggunakan uji chi-square 

didapatkan hasil nilai p value = 0,001 < α= 0,05. Sehingga disimpulkan 

hipotesis Ho ditolak yang berarti ada hubungan Tingkat Pengetahuan 

Perawat Terhadap Code Blue System Di Ruang Rawat Inap RSUD 

Anutapura Palu.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka peneliti dapat sarankan: 

1. Bagi ilmu pengetahuan (pendidikan) 

Dapat dijadikan salah satu bahan bacaan dan informasi bagi 

mahasiswa Universitas Widya Nusantara guna menambah wawasan di 

bidang keperawatan terutama tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Terhadap Code Blue System Di Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam 

RSUD Anutapura Palu. 

2. Bagi perawat 

 Penelitian ini kiranya untuk menambah wawasan dan berguna serta 

bermanfaat bagi perawat, sehingga bisa menerapkan code blue dalam 
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menangani henti jantung dan henti napas di ruang rawat inap RSUD 

Anutapura Palu. 

3. Bagi RSUD Anutapura Palu 

 Dapat dijadikan bahan masukan dan evaluasi untuk pihak rumah 

sakit mengenai penerapan code blue system dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan gawat darurat di RSUD Anutapura Palu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


